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MENTERI KONMUNIKAS] DAN INFORMATIKA

REPLIELIK INOHNESIA

KEFUTUSAN MENTER| KOKMUNIKAS] DAN INFORMATIKA

MOMOR @ 362 /MEPMLKOMINFCS 10 § 2009

TENTANG

PERUBAHAN KEDUA ATAS KEPUTUSAN MENTERI KOMUNIKASI DAN
INFORMATIKA NOMOR : 18 WKEFM.KOMINFOM 2/ 20068 TENTANG
PENGAL OKASIAN KANAL PADA PITA FREKUENS] RALHO 800 M+
UNTUK PENYELENGGARAAN JARINGAN TETAP LOKAL TANPA KABEL
DENGAN BMOBILITAS TERBATAS DAN PENYELENGGARAAN JARINGAN

Menimbang: a

BERGERAK SEL UL ER

DEMNGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTER! KOMUNIKAS] DAN INFORMATIKA,

babwa dakam Feputusan  Menen  Komunikasi  dan
Informialika Nomon 18 1/KERMMKOMINFOE 22008, fortang
Penaalokasian Kanal pada Pite Frekuensi Radio 800 MHz
Untuk Penyolenggaraan Jaringan Tetap Lokal Tanpa Kabel
Dengan Mobilitas Terbatas Dan Penyelenggaraan Jarngan
Bergesah Seluler sobagaimano  =iah  divbah  denoan
HKeputusan Menterd Komunikasi dan Informatika MNeomar
1E2HERA KOMINFOS/2007, tordapat pengoalokesian kanal
frekasevsi rodio cadangan yang ternyata tidak dapat digunakan
bak untuk kcpeoduan penyslengoaraan jaringan bergeray
scluler maupun uniuk Sepeduan peryelengogarazn jarngan
tetap lokal tanpa kabel dengan mobilitas terbatas:

tabwa ditemukenali terdapal kausl ekuensi radio lain, yaitu
kanal 1019 pada pita frekuensi adio 800 MHz, yang dapat
digunakan umtuk penyelenggaraan jaringan bergerak sastuler
maupUn untul penyelengoaraan jaringan tetap okal lanpa
kabcl doengan mobiitas terfbatas;

bathwa berdasarkan kapan teknis. kanal 1072 pada pita
freluensi radic B0 MHz hanya dzpat digunalkan ol2h PT
Bakrig Telecom, Thk dan PT Taelekomunikasi Indonesia, TEic

batwa bemlasarsan pertimbangan schagaimana drnakrsud
dalam huruf 3, mmui b dan hurof o, perla menstapkan
persbaban kedua afas Keputusan Menten Komupikast dan
Informatka Momor; 121KERPMECOMINFORZ200G {entarg
Pengalokagian Kanal pada Pita Frekuens] Radic 800 MH=
untuk Peonyolenggaraan Janngan Tetap Lokal Tanpa Kabel
dergan Rlobilias Terbatas desm Penvclenogarasn Jlasingsn
Borgorak Seluler;



Mengingat : 1.

B

10,

b

@CDHukumRGSMitra

Undang-Undang Republik Indenesia Namar : 36 Tahun 1849
tentang Talckomunikasi  {Lembaran MNegara  Republik
Indonesia Tahun 1093 MNomor 164, Tambahan Lembaran
Negara Ropublilk Indonesia Nomor 3881);

Perfaturan Pemenntah Republik Indonesia Momor : 52 Tahun
2000 tenlang Penyelenggaraan Telekormunikasi (Lembaran
Megara Republis Indonesia Tahun 2000 MNomor 107
Tambahan Lembaran Megara Republik [hdanesia Nomor
2980);

Peraturan Pemerintaly Republik Indonesia Nomor : £§3 Tahun
Z000 tentang Penggunaan Spekirum Frekuenst Radio dan
Orbit Satelit {Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun
2000 Nomor: 108, Tambahan Lembaran Megara Hepublik
Indonesia Nomor: 2961):

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Mameor : 7 Tahun
2009 tentang Jenis danTanf Atas Jenis Penerimaan Negara
Eukan Pajak yang Berlaku pada Dapartemen Komunikasi dan
infarmatika (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2000 Nomor: 20, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor ; 4574,

Peraturan Prosiden Republik Indonesia Neomor;, 9 Tahun 2005
tontang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Negara Republik Indenesia sebagaimana telan
diubah dengan Peraturan Presiden Nomar: 20 Tahun 2008;

Peraturan Presiden Republik lidonesia Nomor - 10 Tahus
2005 tentang Unit Organisasi dan Tugas Ession |
Kemeonterian Negara Republikx Indonesia scbagaimana tclah
diubah dengan Peraturan Presiden Normaor: 21 Tahun 2008;

Keputusan Menteri Perhubungan Nomar KM, 20 Tahun 2001

tentang FPenyelenggaraan Jaringan Telekemunikasi
sebagaimana telah diubah tekakhiv dengan Peraluran Menter
Kamunikasi dan Informatika MNomaor;

JOPERM.KOMINFO/03:2008;

Keputusan Manteri Perhubhungan Namor: KM, 21 Talhun 2001
tentang MPenyelenggaraan Jasa Telekomunikasi sebagaimana
telah diubah terakhir dengan Keputusan Menleri Perhubungan
MNomeor @ 21/PER/M KOMINFO/D92008;

Reputusan Monteri Perhubungan Nomor, KWL, 35 Tahwun 2004
tentang Penyelenggaraan Jaringan Tetap Lokal Tanpo Kabel
dengan Mobilitas Terbatas)

Peraturan  Menterl Komunikasi dan  Informatika Moo
Q3/P/M Keminfo/5/2006 tentang Penyesuaian Kata Sehutan
pada Beberapa Kepulusan/FPeraturan Menteri Perhubungan
yang Mengatur Materi Muatan Khusus di Bidang Fos dan
Telekemunikasi:

Peraturan Menten Komunikasi dan  Informatika Normar:
1T/PERSAKOMINFOMGZ2008 tontang Tata Cara Perizinan
dan Kelenluan Operasional Penggunaan Spoekirum Frokucnst
Radla;
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2. Peoraturan Menlernn  Komunikasi dm@éﬂ.&

il . Mamor:
19UPER KOMINFOMD/2005 lentang juqini?igemalﬂganaan
Tarif Atas Penerimaan Negara Bukan Pajak darn Diaya Hak
Penggunaan Spekirum Frekuensi Radio scbhagaimana telah
diubah terakhir dengan Peraiwran Menteri Komunisasi dan
Informatika Nomor @ 25/PERMLKOMINFOAOG2008;

13, Peraturan Menteri Komunikasi dan  Informatika  Moror:

CUPER KOMINFOM/2006 tentanag Peonataan Pita Frekucnsi
Radio 2,1 Glz untuk Penyelcnggaraan Jaringan Bergerak
Sciluler INMT 2000;

14. Peraturan Menteri Komunikasi dan  Informatika  Nomor:

DB/ParM KOMINF/02/2008 tentang Interkoneksi;

15, Kepulusan MMenterl Komunikasi dan Informatika Moemor:

18 /KEP/M.KOMINFO/ 212005 tentang pengalokasian kanal
pada pita frekuensi radio 800 MHzZ untuk Penyelenggaraan
Jaringan Tetap Lokal Tanpa Kabel dengan Mohilitas Terbatas
dan Penyclonggaraan  Jaringan  Bergerak  Seluler
sobagaimana tolah disbah dengan  Keputusan  Menleri
Komunikasi dan Informatika Nomaor: 1S2IKEPIM.KOMINFOS
5/2007;

16. Peraturan  Menteri Komunikasi dan  Infornatika  Noosa

25/PIM. Kominfo/7/2008 tontang Organisasi dan Tata Kerja
Departemen Komunikasi dan Informatika;

17. Peraturan  Menteri Komunikasi dan  Informatiza  MNomor

IGPERM.KOMINFOAOIZ008 tenlang Penctapan Badan
Regulasi Telekomunikasi Indanesia.

18. Keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika Nuomor -

293/KERIM KOMINFOHELZ007 lentang izin Penyelenggarnan
Jarngan Bergerak Seluler PT Mobile-8 Telecom, Thk;

19. Keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor ©

510/KERM KOMINGFG/ 1202007 tentang lzin Penyelenggaraan
Jaringan Tetap Lokal Tanpa Kabel dengan Muobilitas Terhatas
PT Mcbile-8 Tetecom. ThE,

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN MENTERI KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
[ENTANG PERUBAHAN KEDUA ATAS KEPUTUSAN MENTLRI
KOMUNIKASE DAN INFORMATH<A MNOMOR

181KEPIM KOMINFO/M2/2006 TENTANG PENGALOKASIAN
KANAL PADA PITA FREKUENS| RADIO B8G0 MHZ UNTUK
PENYELENGGARAAN JARINGAN TETAP LOKAL TANPA
KABEL DENGAN MOBILITAS TERBATAS DAN
PENYELENGGARAAN JARINGAN BERGLERAK SELULLR.
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Bebermpa ketentuan dalam Keputusan Montor Konkinikasi dan
Informstika  MNomorn 1BTHKEPMECMINFOH 220068  fenta
Pengalokasian Eanal pada Pia Frekuensi Radio 800 Mz ontuk
Panyclanggaraan Jlarngan Totap Lokal Tanpa Kabnl dengan
Mobiltss Terbalas dan Penyelenggaraan Jamngan HBergsrak
Seluler sebagaimana telsh dinboh dengon Keputusan hMontcr
Fomunikasi dan Infoimabka Nomo  162KEPME KOMIMECY
52007 dmbah schagai borikuf:

1. Keteptuan Dikiumn PERTAMA dubah sehingga berbony
sebagal berikut:

PERTAMA © Mengalokasikan pita frekuensi radie 800 MHz
unfuk penyelenggaraan jangan lelap  lokal
lanpa kebel| dengan mabilitas ferbstas  dan
penyelenggaraan  janngan  bergerak  seluler
sebagai berkol

Moda FDD: 824 — Bda hiHz borpazangan
cdengan 5659 — 890 MHz

2 Ketentuan Dikium KETIGA disbhah sehingga bmbunyi sebaga
bBerikut:
|
KETIGA | Mengalokasikan kanal frekusnsi radio pada pila
frekuensl radio 800 MHz bagl pemyelenggara
[aringan telekomunikast sebegai benhut

a. PT Bakre Telecom, Tbk anlaku
paryelenguarg  Eringan  tetap loxal l=nps
kabod dengan mohilitas terbatas, dialckasikan
kanal frekuensi redio dengan nomce kanal:
37, 78, 119 dan 1012 uniuk wilayah loyanas
DKl Jakarts, Banten dan Jawas Barat, sera
kanal frekuens radio dengan namor kanal:
201, 242 dan 283 untuk wilayah layanan &
luar DKl Jakarta, Bantcn dan Jawa Barat;

. PT Telekomuonikasi Indonssia, Tek =elzku
pomyiongdara jarngan Sap okal &hpa
kakel dengan mobilitas terbatas, distokasikan
‘kanal frekvensi radic dengan nomor kanpak
37, 74, 118 dan 1019 untuk wilayah layanan
<l lwar DKl Jakara, Banten dan Jowa Barat,
serta kanal frekuensi radic doengan nomor
kanal; 2071, 242 dan 283 untluk walayah
layanan DKI Jakaria, Banten dan Jawa Barat;

. PT Mohie-8 Tzlecom, Thi selaku
ponyolonggara  jaringan  borgerak  sciuler
dialokasikan kanal frekuesnsi mdic dengan
nomaor kenal: 384, 466 dan 507 sorla sclubu
potvpclonggara jaringan: etep lokal tanpa
ksbel dengan makilitas terbatas
dialckasikan kanal frekuensi ado  dengan
mnomor kanal 425;



d. PT Indosat, Thk aepdskumRGSMitrEnggara

jaringun tetap fokal tanpa kabel dengan

Mmobilitas  terbalas., dialokasikan  kanal

| frekuensi radio dengan nomor kanal: 5889 dan
| 530,

3. Ketonluan Dikturm KETUJUH divhalr sehingga b bunyi
sehagai berikut:

KETUJUH : Kanal lrekuensi radio dengan nomor kanal 160
dan pomor kanal 548 dialokasikan schagai
renge pita frekuensi untuk kKeperduan mitigasi
interferensi (guanrd bard).

4. Ketentuan Diktumn KESCMBILAN diubah sehingga babuny
csebagal berikut:

KESEMBILAN: Penyelenggara jaringan telekomunikasi
sobagaimana dimaksud dalam Diktum KETIGA
huruf a dan huruf b wajib menyesuaikan izin
penyelenggaraan janngan elekomunikasi yang
dimilikinya, termasuk namun lidak terbatas pada
rencand pembangunan jaringan, paling larmbat 2
itiga) bulan scjak ditetapkannya Keputusan
henter ini,

3, Ketenluan datam Lampiran diubah sehingga borbuny sehagai
berikut:

Hengkanalan Pita Frekuensi 800 MHz Teknologi CLMA,
£24 — B45 MHz / 869 — 890 MHz
Channel Spacing = 1,23 MH=z

Rekomendasi 3GPP2 C.500S7-B, Band Class Specification for COMA 2000
Spraad Spechium Svsterns, Band Class 0 (800 MIf2) Spreading Rale 1

= UPLINK {(MOBILE STATION) DOWNLINK (BASE STATION}
A o f HE & 55 45 S AL f P ' e w
| Crannel’ u{'ﬁﬁg]_ ) m;zj 2l {Mﬁz} f_.fj_"ff-r;:u ?ﬁﬁ'z-_ :fn:wz, 3
. 1013 824,266 | 824800 | B3N, 455 | 06O 255 | 869,850 | 870,495
a7 B254E0 | 625110 | 526,725 870,435 | 871,110 | 8,7,725
73 Y25,725 | A27,540 | 827,966 | B79,725 | 8r2. 340 | 872,088
e EED 827 u55 | 825,670 | 820,785 | 2,855 | &73,5 0 ar4ies |
150 629,186 | 828,500 | A30 415 (874,185 | 874,800 | 575,475
201 330416 831,080 | 531,516 075,415 ' 8/6,030 | 576,545 |
247 831,645 | 132,260 | 32 875 576,645 | B7 (250 | 377,845
203 | 632.875 [ 538450 ' 834 105 | ' 877,8/5 | A7E.AG0 | urD 100
'284 | 505005 | w36.520 | Bas135 | | Re0.05 | Bainon | Ta2 A5G
425 1 837135 | 8a¢,750 | 535,365 822135 | 802,750 | 883,005
468 || A59,355 | A3A050 | 836,555 | 883,366 | 853,980 | 664,555 |
‘uAND B | 507 834,508 [ 8a0,21y (9AC.E26 | | 804,566 | 6e5.210 | 8AA 525
E4R 520,836 | 841 440 | 012,855 | 086 825 [ 56 24 | Ba7 255
| 888 842085 'RA? 670 | 443785 | [B87.085 | 8R7.570 | B45785 |
G30 | 841285 | DA3RON | 224,515 | [B88.285 | 888400 | 286510 |
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Tiosmer Feosiee  Tip=ar

K=tarangan:

loym = frekucnsi biveah

leemer = frakusnsi condier {camvn

In.m.- = frukucnsi alas

Fasal ll
Keputusan Mentest ini mulai berlaky pada anggal ditelapkan.

Ditetapkan di @ JAKARTA
Pada tanggal ; 14 COkrobers 2009

saLINAN Kepulusan Menteri ini disarnpaikan kepada :

1. Ketua Badan Koordinasi Penanaman Modal;
2. Sekjen DepRominfo,

3. Para Anggota KRT pada BRTL





